Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Wakalah 

(Perwakilan) 
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Wakalah dengan harakat fathah atau kasroh pada huruf 
wawunya. secara bahasa berarti pemberian kekuasaan. 
Sedangkan menurut syara' adalah pemberian wewenang oleh 
seseorang atas sesuatu yang boleh dikerjakannya -dari hal-hal 
yang bisa untuk digantikan- kepada orang lain untuk 
dikerjakan di masa hidupnya (orang yang memberikan). 
Dengan batasan yang terakhir ini maka terkecualikanlah akad 
isho' (memasrahkan urusan untuk dikerjakan saat orang yang 
memasrahkan telah meninggal). 
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Mushannif menyebutkan kaedah wakalah dalam ungkapannya 
“Setiap urusan yang bagi seseorang boleh untuk melakukannya 
sendiri maka boleh baginya untuk mewakilkannya (pada orang 
lain) atau menerima perwakilan (dari orang lain)". Sehingga 
anak kecil atau orang gila tidak sah bila menjadi orang yang 
mewakilkan atau menjadi wakil. 
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Syarat muwakkal fih (urusan yang diwakilkan) adalah: 

1. Bisa digantikan. Sehingga mewakilkan ibadah badaniyah 
hukumnya tidak sah. Kecuali semisal ibadah haji dan 
membagi zakat. 

2. Muwakkil memiliki wewenangnya. Bila mewakilkan pada 
orang lain untuk menjual budak yang akan dimiliki atau 
untuk menalak perempuan yang akan dinikahi, maka 
batallah wakalahnya. 
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Wakalah adalah akad jaiz dari kedua belah pihak. Dari hal ini, 
maka setiap dari keduanya (muwakkil dan wakil) boleh 
memfasakh/membubarkan wakalah kapanpun ia mau. 
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Selain itu wakalah bisa menjadi bubar disebabkan salah satu 
dari keduanya meninggal, gila atau epilepsi. 
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Wakil merupakan orang kepercayaan terhadap apa yang ia 
terima dan apa yang ia transaksikan. Namun ungkapan 
"terhadap apa yang ia terima dan apa yang ia transaksikan" 
tidak ada dalam kebanyakan salinan kitab matan - 1 Wakil tidak 
harus menanggung kecuali dengan adanya kecerobohan 
terhadap apa yang diwakilkan padanya. Termasuk dari 
kecerobohan adalah menyerahkan dagangan sebelum 
menerima tsamannya. 
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Dengan akad wakalah yang mutlak (tanpa ketentuan- 
ketentuan yang mengikat dari muwakkil) wakil tidak 
diperbolehkan menjual atau membeli kecuali dengan 3 syarat. 

1. Menjual dengan harga umum, tidak dengan sebawahnya dan 
tidak dengan rugi yang sangat. Yaitu kerugian yang tidak 
diterima menurut umum. 

2. Harga umum tersebut harus berupa uang. Sehingga wakil 
tidak boleh menjual dengan pembayaran kredit 2 walaupun 
dengan harga yang setara dengan harga umum 

1 Tidak adanya ungkapan itu lebih baik sebab bukan merupakan persyaratan. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 244 
Darul Minhaj. Hal ini memandang bahwa kitab matan memang yang lebih baik adalah ditulis dengan kata yang 
singkat namun memiliki makna yang luas sehingga hal-hal ang sifatnya tidak penting harus ditiadakan. 
Sebagaimana hal-hal yang tidak menjadi syarat, seharusnya ditiadakan 

2 Karena yang diterima dari pembayaran kredit adalah hutang bukan uang 






3. Uang (yang diterima) haruslah berupa uang negaranya. 
Jika dalam satu negara ada dua mata uang maka penjualan 
dengan yang paling laku dari dua mata uang itu. Jika sama- 
sama laku maka dengan yag paling bermanfaat bagi muwakkil 
kemudian jika sama-sama (bermanfaat) maka dipersilahkan 
untuk memilih antara keduanya. Tidak boleh menjual dibeli 
dengan uang receh meskipun standar lakunya sama dengan 
uang naqd. 3 
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Seorang wakil dilarang menjual -secara mutlak- kepada 
dirinya sendiri juga anaknya yang masih kecil/belum baligh 
meskipun muwakkil menjelaskan pada muwakkil tentang 
izinnya dijual kepada anaknya yang masih kecil. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan oleh Al-Mutawally namun berbeda 
dengan Al-Baghowy* Qoul ashoh menyatakan bahwa wakil 
boleh menjual kepada ayahnya dan seatasnya, juga kepada 
anaknya yang telah baligh dan sebawahnya selama anaknya 
tersebut tidak safih dan tidak gila. Maka jika muwakkil 
menjelaskan izin menjual kepada ayah dan anaknya yang 
baligh maka penjualan sah tanpa perbedaan pendapat. 


3 Pendapat ini berpijak pada qoul yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan naqd/mata uang adalah uang 
yang terbuat dari emas atau perak saja. Sedangkan menurut pendapat yang mu'tamad yang dimaksud dengan 
naqd adalah suatu benda yang digunakan untuk bertransaksi secara umum dalam sebuah negara, sehingga naqd 
juga mencakup uang receh dan uang kertas yang biasa digunakan untuk transaksi. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 
245. Jika berpijak pada pendapat yang pertama yang menyatakan uang receh bukanlah naqd maka wakil dilarang 
menjual dibeli dengan uang receh. 
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Seorang wakil tidak boleh ikrar atas nama muwakkilnya. 
Sehingga jika mewakilkan seseorang dalam sebuah 
perselisihan maka ia tidak memiliki kewenangan untuk 
berikrar atas muwakkil. Dan juga tidak berwenang 
membebaskan hutang milik muwakkil begitu pula akad shuluh 
atas nama muwakkil. Ungkapan "kecuali atas izinnya” tidak 
ditemukan dalam sebagian salinan kitab matan. Qoul ashoh 
menyatakan bahwa mewakilkan iqror hukumnya tidak sah. 



